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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Analisis Konflik Sosial Antar Tokoh dalam film
Women Yong Bu Yan Qi Karya Roy Chow”. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas tentang bentuk konflik sosial yang terdapat dalam film Women Yong Bu
Yan Qi dan gambaran tokoh utama memiliki konflik sosial dengan tokoh lain dalam
film Women Yong Bu Yan Qi. Metode yang digunakan untuk menganalisis
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori
dari Setiadi dan Kolip. Hasil dari penelitian ini yaitu bentuk konflik sosial yang
terdapat dalam film Women Yong Bu Yan Qi berupa konflik sosial antarpribadi,
konflik sosial kepentingan, konflik sosial antargolongan/kelompok dan konflik
sosial antarkelas. Gambaran tokoh utama memiliki konflik sosial dengan tokoh lain
meliputi konflik yang terjadi antara tokoh Zhou Shi dengan Madam Fang, tokoh
Zhdu Shi dengan Manager, tokoh Zhou Shi dengan Zhou Zizai.

Kata kunci: Konflik Sosial; Film; Women Yong Bu Yan Qi; Tokoh

WE

AWFREH R (BATKAZ I 2 N2 R A
A EER R RIGER (BATKAFIF) , RrhEANLS5REIT
HAtM RS RME  (BOUKASFH) B AUTCRH 2
TR e Tk . AR Setiadi F1 Kolip HHER. AHBFFLH)
SZREHPZT OGRS R (FATKAF ) EERII Nt
MR Mt bR, RS mR. Brdt o, x5 AR A4t
SR EZNDRZIm A FinS5 S . Minsas. Hin5HE%E.

KA tharfR, R, BIVKASEIE, AW

15



Anggraeni: Analisis Konflik Sosial Antar Tokoh Dalam Film “Wdmen Yong Bu Yan Qi” Karya
Roy Chow

PENDAHULUAN

Konflik merupakan fenomena yang universal, artinya tidak ada
kehidupan tanpa sebuah konflik, terutama di lingkungan masyarakat sering
terjadi berbagai proses sosial yang dapat mengakibatkan terjadinya konflik.
Menurut Rusdiana (2015:152) konflik sosial adalah pertikaian yang tak jarang pada
kehidupan antarkelompok masyarkat. Film merupakan hasil karya seni budaya
yang bertujuan untuk memberikan hiburan kepada penontonnya. Menurut Pratista
(2008:3) film adalah produk kebudayaan yang sangat berpengaruh pada masyarakat
yang memiliki nilai seni dan berguna sebagai sumber hiburan serta dapat mendidik
dan menghipnotis penontonnya.

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji film Tiongkok yang dirilis pada
tahun 2020 berjudul Women Yong Bu Yan Qi karya Roy Chow. Women Yong Bu
Yan Qi merupakan film yang dijadwalkan tayang di bioskop, akan tetapi akibat
wabah virus Covid-19 yang telah menutup bioskop di seluruh Tiongkok sejak
akhir Januari tahun 2020, sebagai gantinya film Women Yong Bu Yan Qi
ditayangkan perdana secara online. Film Women Yong Bu Ydan Qi menceritakan
tentang tokoh laki-laki bernama Zhou Shi yaitu seorang atlet tinju yang terlibat
perkelahian dengan sekelompok orang di sebuah bar. Dia dijatuhi hukuman lima
tahun penjara karena telah melakukan pembunuhan. Ketika Zhou Shi dibebaskan
kembali, ia mengetahui bahwa istrinya yang sedang hamil pada saat
penahanannya telah meninggal dunia dan hanya menyisakan putri mereka
bernama Zhou Zizai. Zhou Shi akhirnya menyerah pada tinju dan fokus untuk
merawat putrinya. Zhou Shi dihadapkan dengan berbagai konflik di
kehidupannya. Salah satunya yaitu Zhou Shi harus bertemu dengan mertuanya di
pengadilan untuk memperebutkan hak asuh Zhou Zizai. Di sisi lain, putrinya
Zhou Zizai didiagnosis menderita leukemia akut dan ia tidak mampu
memberikan perawatan terbaik untuk putrinya karena masalah finansial.
Akhirnya dia menyerahkan Zhou Zizai kepada mertuanya agar bisa mendapatkan
perawatan untuk kesembuhanya. Sementara itu Zhou Shi kembali ke ring tinju
pada usia 36 tahun untuk memenuhi keinginan putrinya.

Alasan peneliti memilih film Women Yong Bu Yan Qi ini adalah karena film
ini menyajikan kisah mengenai kehidupan Zhou Shi yang penuh dengan
tantangan sehingga menimbulkan berbagai konflik yang melibatkan beberapa
tokoh. Selanjutnya, film ini termasuk film baru yang tayang di awal tahun 2020
sehingga belum ada dijadikan sebagai bahan penelitian. Terakhir, film yang
disutradarai oleh Roy Chow ini mempunyai alur cerita yang sangat bagus. Dalam
film ini Roy Chow tampaknya sangat tertarik untuk menguras air mata dari
penontonnya. Begitu juga dengan aktris cilik Elena Cai yang berhasil berbagi
chemistry hangat dengan Han Geng menambah keseruan dalam film ini.

Dalam film Women Yong Bu Yan Qi ini banyak ditemukan konflik-
konflik yang terjadi di dalam masyarakat. Konflik sosial tersebut tidak hanya
dialami oleh tokoh utama melainkan dialami setiap tokohnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bentuk konflik sosial apa saja yang terdapat pada film Women Yong

Bu Yan Qi?

2. Bagaimana gambaran tokoh utama memiliki konflik sosial dengan tokoh

lain dalam film Women Yong Bu Yan Qi?
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KAJIAN PUSTAKA

Sub Kajian Pustaka

Tokoh adalah bagian terpenting dari cerita. Bila tak terdapat tokoh, maka
sulit buat mengklasifikasikan karya sastra menjadi karya sastra naratif, sebab
tingkah laku tokoh akan mengarah pada terjadinya alur. Abrams (dalam
Desetyawan, 2018:12) menjelaskan bahwa tokoh dalam cerita adalah orang-orang
yang digambarkan pada narasi atau drama, dan pembaca menafsirkan mereka
memiliki moral serta kecenderungan tertentu. Tokoh yang menjadi sorotan dalam
sebuah cerita disebut protagonis. Tokoh selalu hadir di setiap kejadian dan bisa
ditemukan di setiap halaman karya sastra.

Manusia mengalami konflik yang begitu kompleks di dalam kehidupannya.
Meski konflik yang terjadi pada setiap manusia tidak sama, terdapat masalah umum
dalam hidup yang dialami bersama. Menurut Nurgiyantoro (2015:181) menyatakan
konflik sosial terjadi karena adanya interaksi sosial antarmanusia, atau masalah
yang terjadi akibat perselisihan diantara mereka.

Sebagai salah satu masalah sosial, Setiadi dan Kolip (2015: 349) membagi
beberapa bentuk konflik sosial, yaitu:

1. Konflik Antarpribadi terjadi karena perbedaan atau perselisihan atau juga
percekcokan antara satu sama lain karena adanya perbedaan pendapat. Setiap
orang bersikeras mempertahankan tujuan dan minat mereka.

2. Konflik Antarkelompok/Golongan ditandai dengan gejala antara pihak yag
memiliki peran dan posisi yang strategis, struktur sosial politik dan pihak yang
tidak memilikinya.

3. Konflik Rasial, selalu didominasi oleh konflik antar ras kulit putih yang selalu
dianggap sebagai ras atas, dan ras kulit hitam selalu dianggap sebagai ras yang
lebih rendah.

4. Konflik Gender bersumber dari masalah status antar pria dan wanita yang
haknya untuk sementara didominasi oleh pria dan wanita selalu berada di posisi
yang lebih rendah.

5. Konflik Antarkelas, konflik yang muncul berupa konflik vertikal yaitu konflik
kelas sosial atas dan bawah.

6. Konflik Kepentingan, konflik yang dipicu oleh satu pihak yang ingin merebut
kekuasaan dalam masyarakat, sedangkan di sisi lain kelompok berusaha
mempertahankan dan mengembangkan kekuasaan dan kewenangan di tangan
mereka.

7. Konflik Antar-umat Beragama, perbedaan antara pemeluk agama yang percaya
pada kebenaran keyakinan agama dan keyakinan agama lain adalah sesat, yang
memicu konflik antar kelompok agama.

8. Konflik Antarnegara/bangsa, dipicu oleh keinginan untuk menguasai bangsa di
kancah politik internasional, yang mengakibatkan terjadinya persaingan dan
perebutan keuntungan transaksi internasional.

Sub Tinjauan Pustaka

Ada beberapa tinjauan terdahulu yang dapat menginspirasi dan
membimbing peneliti dalam penelitian ini yaitu:

17



Anggraeni: Analisis Konflik Sosial Antar Tokoh Dalam Film “Wdmen Yong Bu Yan Qi” Karya
Roy Chow

Nadhira (2019) meneliti Konflik Sosial Antartokoh Dalam Film Man Cheng
Jin Dai Huang Jin Jia Karya Zhang Yimou: Tinjauan Sosiologi Sastra. Penelitian
tersebut menjelaskan tentang bentuk konflik sosial antartokoh dan penyebab
terjadinya konflik sosial antartokoh yang terdapat dalam film Man Chéng Jin Dai
Huang Jin Jid karya Zhang Yimou.

Mulyati (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Konflik Sosial Dalam Film
Drug War: Kajian Sosiologi Sastra. Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang
bentuk, fungsi dan akibat konflik sosial yang terjadi pada film Drug War.

METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan satu pekerjaan guna
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Metode penelitian yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Menurut penelitian Bogdan
dan Taylor (1992:21), penelitian kualitatif adalah proses penelitian melalui data
deskriptif tentang bahasa, tulisan, dan perilaku dari orang sekitar. Untuk
menyajikan data supaya lebih mudah dimengerti maka digunakan langkah-langkah
Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman (2007: 173-174) yang dibagi
menjadi pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(conclusions).

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan dalam menganalisis film
Women Yong Bu Yan Qi adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Pada penelitian dilakukan reduksi data dengan cara mencari adegan dan
percakapan yang menggambarkan konflik sosial antar tokoh dalam film Women
Yong Bu Ydn Qi.

b. Penyajian data

Penelitian ini menyajikan data dengan cara mengklasifikasikan hasil data
yang diperoleh sesuai dengan masalah yang dirumuskan yaitu konflik sosial antar
tokoh dalam film Women Yong Bu Yan Qi.

c. Menganalisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
kualitatif deskriptif. Metode deskriptif kualitatif adalah tentang menjelaskan,
menyajikan, menganalisis dan menginterpretasikan. Langkah-langkah dalam
analisis ini yaitu menonton, menyimak, mencatat data, menonton film secara
berulang-ulang, mengidentifikasi data, mengklasifikasikan data, membahas data
serta menyajikan data.

d. Menyimpulkan Data

Pada tahap ini yaitu menyimpulkan hasil analisis data mengenai konflik

sosial antar tokoh dalam film Women Yong Bu Yan Q.
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TEMUAN DAN ANALISIS

Berdasarkan isi rumusan masalah yang ditentukan maka penelitian ini
memiliki hasil yaitu bentuk konflik sosial yang terdapat dari film Women Yong Bu
Yan Qi dan gambaran tokoh utama memiliki konflik sosial dengan tokoh lain.

1. Bentuk Konflik Sosial dalam Film Women Yong Bu Yan Qi

Pada bagian ini penulis memaparkan hasil analisis mengenai bentuk konflik
sosial yang terdapat dalam film Women Yong Bu Yan Qi. Menurut teori bentuk
konflik Setiadi dan Kolip (2015: 349) konflik sosial dibagi menjadi delapan.
Delapan bentuk konflik sosial tersebut terdiri dari konflik antarpribadi, konflik
antargolongan/kelompok, konflik rasial, konflik gender, konflik antarkelas, konflik
kepentingan, konflik antar-umat beragama dan konflik antarnegara/bangsa. Dari
delapan bagian bentuk konflik sosial yang ada, hanya ditemukan empat bentuk
konflik yang terdapat pada film Women Yong Bu Yan Qi yaitu konflik sosial
antarpribadi, konflik sosial kepentingan, konflik sosial antargolongan/kelompok
dan konflik sosial antarkelas.

e Bentuk Konflik Sosial Antarpribadi

Dalam film Women Yong Bu Yan Qi konflik antarpribadi yang melibatkan
setiap tokohnya didasari oleh adanya perselisihan dan pertentangan yang terjadi
antar tokoh-tokoh tersebut. Permasalahan tersebut timbul karena adanya selisih
pendapat dan ketidakcocokan antara pihak-pihak yang terlibat konflik. Setiap tokoh
bersikeras untuk mempertahankan argumen dan keyakinan mereka, sehingga
menimbulkan pertengkaran antara pihak satu dengan pihak lainnya. Dalam film ini
banyak terjadinya konflik antarpribadi pada masing-masing tokohnya. Tokoh
utama banyak terlibat konflik dengan tokoh-tokoh yang lain.

Berikut merupakan paparan hasil analisis tokoh-tokoh yang terlibat konflik
antarpribadi dalam film Women Yong Bu Yan Q1.

Data 1:

Madam Fang : THBAME, /RgHuqi(FE. REFR, REZEHXANKIT,
FHAFT 2 LIS . ARFUKIZEAZ R T
WERIRMT A B Lok R, ARBISEHRASEE K !

Wéngmingya, ni gé€i wo zhanzhu. W0 gaosu ni, ni yaoshi zouchi
zheége jiamén, hé nage daquan de qu ji¢hun. Ni jiu yongyudn
buyao huilaile!

W gén ni duanjué mii nii guanxi, ni dao si dou buyao huilai!
Mina, berhenti disitu. Aku memperingatkanmu, apabila kau pergi
dan menikahi petinju itu. Jangan pernah kembali!

Aku tidak akan menganggapmu, bahkan setelah kau mati!

Mina s 0. UL, R
Ma. Fangxin ba. Nin baozhong
Ma. Jangan khawatir. Jaga dirimu

(Women Yong Bu Yan Qi, 52:41-52:59)
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Data 1 menunjukkan Madam Fang terlibat perselisihan dengan putrinya
Mina. Madam Fang tidak pernah merestui hubungan antara Mina dan Zhou Shi. la
tidak ingin putrinya mempunyai hubungan spesial dengan seorang atlet tinju
tersebut. Mina yang jatuh cinta pada Zhou Shi memilih untuk berdebat dengan
ibunya dan pergi meninggalkan rumah. Keputusan Mina yang memilih untuk
menjalin hubungan dengan Zhou Shi, menyebabkan hubungan antara dia dan
ibunya menjadi renggang. Perdebatan yang terjadi antara Madam Fang dan Mina
menimbulkan konflik antarpribadi diantara keduanya.

Data 2:
Bos besar : FAMTIL, LA

W6 gémen er , wo xiongdi

Dia adalah saudaraku, temanku
Penjaga Hotel : Xf AT X ASACI X A

Duibugqi duibugi a duibugi

aku minta maaf, maaf...
Bos besar s REE T

Ni ddoméile

Kau dalam masalah!
Penjaga Hotel: X ANEEIRES T

Duibugi wo cuole

Maafkan aku, aku salah

(Women Yong Bu Yan Qi, 29:23-29:38)
Data 2 menunjukkan adanya konflik yang terjadi antara tokoh bos besar

dengan penjaga hotel. Penjaga hotel yang tidak terima permintaannya ditolak oleh
Zhou Shi menjadi marah dan merendahkan pekerjaan Zhou Shi. Melihat temannya
di rendahkan membangkitkan rasa marah pada diri bos besar. la mengatakan bahwa
penjaga hotel akan mendapat masalah karena telah memperlakukan temannya
dengan sangat buruk. Penjaga hotel yang mengetahui bahwa Zhou Shi merupakan
teman dari bosnya merasa bersalah dan berulang kali meminta maaf atas
perbuatannya. Konflik antara tokoh bos besar dan penjaga hotel ini didasari oleh
konflik sosial antarpribadi yang terjadi karena percekcokan diantara keduanya.

Data 3:

Madam Fang : FR& /R0 0 1 15 4
W shi ni mama de mama
Aku ibu ibumu

Zhou Shi = MY4hu
Jido waipo
Sapa nenek mu

Madam Fang : {RXMMEE. RS2 ERE IR, RIXMZEIEA
VEBIFER N . = FOURAIIR 4 5 RS !
PRITIZ A /N 2771 B Bk AR R ARER 1 ik .
Ni zheége hundan. Ming ya dangchi jiushi génzhe ni,
hun zhe zhdng quén guén céi luo dao nayang de xiachang.
San jiao jiuliu de zhéme wiiyanzhangqi di difang!
Ni bd zheéme xido de haizi dai dao zheli 14i?
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Ni shi xiang huile ta ma.
Kau bajingan. Jika Mina tidak bertemu denganmu , dia tidak akan
berakhir dengan tragis. Dengan kehidupan rendahan! Bagaimana
bisa kau membawa anak kesini?
Kau mau menghancurkan hidupnya juga?
(Women Yong Bu Yan Qi, 45:02-45:28)
Data 3 menunjukkan konflik yang terjadi antara Madam Fang dan Zhou Shi.
Madam Fang terlihat heran ketika melihat seorang anak kecil datang memeluk Zhou
Shi. Anak itu meminta Madam Fang untuk tidak menyakiti ayahnya dan berhenti
memarahinya. Mendengar perkataan anak itu Madam Fang terkejut, ternyata anak
itu merupakan putri dari Mina. Ketika ia melihat cucunya amarah Madam Fang
menurun. Akan tetapi ia kembali marah ketika mengetahui fakta bahwa Zhou Shi
membawa cucunya untuk bekerja. Ia memaki Zhou Shi habis-habisan. Terjadilah
pertentangan antara Madam Fang dan Zhou Shi. Akibat pertentangan yang terjadi
diantara mereka membuat keduanya terlibat konflik antarpribadi.

¢ Bentuk Konflik Sosial Kepentingan

Konflik kepentingan selalu melibatkan dua tokoh atau kelompok yang
memiliki kepentingan saling bertentangan. Konflik kepentingan ini mencapai tujuan
dengan kepentingan yang berbeda, setiap tokoh atau kelompok tersebut akan
bersaing dan berkonflik untuk mendapatkan peluang mereka sendiri.

Perbedaan tujuan dan keinginan dari masing-masing pihak telah
menimbulkan konflik kepentingan antar tokoh dalam film Women Yong Bu Yan Q.
Dalam film ini tokoh utama memiliki tujuan yang berbeda dengan salah satu tokoh
yang terdapat dalam film.

Berikut merupakan paparan hasil analisis tokoh-tokoh yang terlibat konflik
kepentingan dalam film Women Yong Bu Yan Qi.

Data 4:
Zhdu Shi DR, RABITT .
Féng ge, wo buxiang dale.
Feng. Aku selesai dengan tinju
Feng D ARAAEFT T ARIE T AR
Ni buxidng dédle? Ni xiang ganshénme ya?
Kau selesai? apa yang akan kau lakukan?

Zhdu Shi p B 2L
Zhaogu wo nii'ér
Menjaga putriku
Feng s URIUAE B AZ I R B S i AR

Ni xianzai géng gai xuanzé de shi zhan qilai
Itu harusnya jadi alasan bagimu untuk kembali

Zhou shi @ AERFIHRA R BT, HRIEHE
ABEIHAT 2T o —DAEFRHIN LA A5E G
Bushi zhiyou da quan céinéng zhan qildi. Zénme da. W0 xianzai
xidng butong wo weishéme da. Yige buxidng ying de rén shang
shénme I¢itai a
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Tinju tidak bisa menjadi satu-satunya pilihanku. Aku sudah
melewati masa jayaku. Aku tidak bisa kembali ke ring lagi. Aku
tidak lagi haus kemenangan
(Women Yong Bu Yan Qi, 20:22-21:24)
Data 4 menunjukkan adanya konflik yang terjadi pada Zhou Shi dan Feng.
Saat Zhou Shi bebas dari tahanan ia dijemput oleh Feng. Kemudian ia membawa
Zhou Shi berkumpul dengan rekan-rekannya untuk merayakan kepulangannya. Pada
kesempatan itu Zhou Shi memberitahukan pada Feng bahwa ia menyerah pada
tinju dan fokus untuk merawat putrinya. Zhou Shi menjelaskan bahwa saat ini
kehidupan putrinya jauh lebih penting dibandingkan karirnya. Mendengar
pernyataan Zhou Shi membuat Feng menjadi murka. Feng mengatakan kepada
Zhou Shi bahwa kembali ke ring merupakan pilihan yang paling tepat. Karena
dengan kembalinya iya menjadi seorang atlet, ia dapat menafkahi putrinya.
Namun Zhou Shi tetap kukuh dengan pilihannya. Perbedaan kepentingan antara
Zhou Shi dan Feng menimbulkan konflik kepentingan diantara keduanya.
Mereka tidak dapat mencapai kepentingan bersama dan hanya mementingkan
kepentingan masing-masing.

¢ Bentuk Konflik Sosial Antargolongan/kelompok

Satu hal yang menjadi pemicu terjadinya konflik antargolongan dalam film
Women Yong Bu Yan Qi yaitu pertikaian yang menyebabkan perkelahian antara dua
kelompok yaitu kelompok tokoh utama dan kelomok lawan. Konflik yang terjadi antar
kelompok tersebut menimbulkan kekerasan dan kehancuran pada setiap kelompoknya.
Akibat konflik antara dua kelompok yang tidak kunjung mereda itu, satu orang dari
kelompok lawan tokoh utama meninggal dunia. Ketika ada sebuah masalah antar
kelompok dan tidak mencapai sebuah kesepakatan, maka akan terjadi pertentangan baik
itu secara tindakan maupun perkataan. Konflik yang berkepanjangan tersebut dapat
menjatuhkan korban jiwa, sama hal nya dalam film ini.

Berikut merupakan paparan hasil analisis tokoh-tokoh yang terlibat konflik
antargolongan/kelompok dalam film Women Yong Bu Yan Qi.
Data 5:
Preman D ONHETARAL, AT IRATAEA
Wei tianzhong baochdu, ddquén ma gan ma da si rén!
Balas dendam untuk Tanaka! Tinju bukanlah izin untuk
membunuh orang!
Zhdu Shi : lEh
OO o
AN AR
Bié dong
Fang kai wo xiongdi. you wéi shén me shi chong wo 14i?
Jangan bergerak
Biarkan saudara-saudaraku pergi. Jelaskan padaku jika kau
memiliki masalah
Preman D AR R AR ST
Ni jintian bié xidng likai aomén!
Kamu tidak akan meninggalkan Macau malam ini!
(Women Yong Bu Yan Qi, 06:03-06:46)
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Data 5 menunjukkan konflik yang terjadi antara Zhou Shi dan rekan-
rekannya dengan sekelompok preman. Hal itu bermula ketika Zhou Shi menang
atas kejuaraan tinjunya merayakan pesta kemenangannya bersama rekan-rekannya
di sebuah bar. Saat menyampaikan pidato Zhou Shi mengatakan bahwa ia tidak
akan pernah menyerah atas karirnya. Orang-orang yang berkumpul bersorak dan
meneriakkan Zhou Shi sebagai raja tinju. Akan tetapi selang beberapa waktu
mereka menikmati pesta, sekelompok preman datang membuat kegaduhan disana.
Mereka beramai-ramai mendatangi Zhou Shi ke bar untuk menghabisinya dan
rekan-rekannya. Pada akhirnya kedua kelompok tersebut terlibat perkelahian yang
sengit. Mereka sama-sama memaksakan kehendak masing-masing kelompok yang
mengakibatkan terjadinya konflik antarkelompok diantara mereka.

e Bentuk Konflik Sosial Antarkelas

Kesenjangan sosial merupakan akar dari permasalahan timbulnya
konflik antarkelas dalam film Women Yong Bu Yan Qi ini. Menurut Putri dkk
(2017:4) berdasarkan status ekonomi kepemilikan kekayaan dapat menentukan
kelas sosial seseorang, jika seseorang memiliki lebih banyak kekayaan, ia dapat
digolongkan ke dalam kelas atas, dan jika seseorang memiliki sedikit kekayaan, ia
dapat digolongkan ke dalam kelas bawah. Berdasarkan status ekonomi yang
digambarkan pada film ini, tokoh utama memiliki ekonomi yang sulit, ia harus
bekerja keras untuk mencari uang agar dapat menafkahi kehidupan putrinya.
Berbeda halnya dengan tokoh lain yang kehidupannya jauh lebih baik dari tokoh
utama.

Berikut merupakan paparan hasil analisis tokoh-tokoh yang terlibat konflik
antarkelas dalam film Women Yong Bu Yan Qi.

Data 6:

Zhou Shi @ A MR RN TAE. s 1 i i
Kl JREBI A4, FRIEAERRAZ .

W shi you de shihou shi yinwei gongzuo. Wo shihile dui ta de
zhaoliao. Wo zhaogu de bugou zixi. Keshi zhe bu daibido wo bu
ai ta.

Aku tidak selalu memberikan yang terbaik, dalam hal
merawatnya dengan benar. Tapi itu bukan berarti bahwa aku tidak
mencintainya.

Madam Fang : HE&—MEIIMREAN. EHARKKAR, RESHLTRE
MFAR M BIMN . — MR Z R, AT Ut
bR I ICE o P DABRAE SR A ) 47 BRI 25 3K
W shi yigeé chénggong de shangrén. Shangshi gongst de giidong,
w0 wanquén ySu jingji néngli hé tidojian tigdng ji wd waistinnl.
Yige jiankang anquan de shénghud, y¢ kéyi tigdng ji ta zui hdo de
jidoyu. Sudyi wo qingqit fating jiang ta de jianhu quéan pan géi
wo.

Aku wanita bisnis yang sukses. Pemegang saham utama dari
perusahaan publik. Aku memiliki sarana dan sumber daya untuk
menafkahi cucuku dilingkungan yang nyaman dan mengasuh
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dengan pendidikan terbaik. Aku mohon pengadilan untuk
memberikan aku hak asuh cucuku.
(Women Yong Bu Yan Qi, 59:56-01:00:29)
Data 6 menunjukkan adanya konflik antarkelas antara Zhou Shi dan Madam
Fang. Zhou Shi memiliki tingkat status kelas sosial bawah dan Madam Fang
memiliki status kelas sosial atas. Karena perbedaan tingkatan status sosial antara
Zhou Shi dan Madam Fang mereka akhirnya terlibat konflik. Zhou Shi tidak suka
dengan perlakuan Madam Fang yang meremehkan dirinya hanya karena tingkatan
sosialnya yang rendah. Sementara Madam Fang yang mempunyai tingkatan sosial
yang lebih tinggi dari Zhou Shi berusaha membujuk pihak pengadilan agar
memberikan hak asuh Zizai padanya. Karena tingkat kelas sosial Zhou Shi lebih
redah dari Madam Fang membuat ia hanya memiliki sedikit peluang untuk dapat
memenangkan hak asuh Zhou Zizai. Disisi lain Madam Fang yang memiliki status
sosial yang tinggi berpeluang besar untuk memenangkan hak asuh Zizai,
dikarenakan ia dapat menafkahi kehidupan cucunya dan mampu menjamin
pendidikan terbaik untuknya. Perbedaan status sosial inilah yang mengakibatkan
terjadinya konflik antarkelas dalam film ini.

2. Gambaran Tokoh Utama Memiliki Konflik Sosial dengan Tokoh Lain
dalam Film Women Yong Bu Yan Qi

¢ Konflik Tokoh Utama dengan Madam Fang

Madam Fang adalah wanita bisnis yang sukses. Ia merupakan ibu dari Mina
dan mertua dari Zhou Shi. Madam Fang menilai Zhou Shi adalah suami yang buruk,
dia meyakinkan Mina untuk memutuskan hubungan kekeluargaannya dengan
Madam Fang. Ketika Mina hamil dan melahirkan Zhou Shi tidak ada disisi Mina.
Zhou Shi berada di penjara menjalani hukumannya karena penyerangan, ia
meninggalkan istri dan anaknya. Madam Fang mengatakan kepada Zhou Shi bahwa
ia akan membawa cucunya bersamanya. Akan tetapi Zhou Shi menolak. Akhirnya
konflik kembali terjadi diantara mereka.

Data 7:
Madam Fang : {RAAM, FRACMAHTE
Ni kai ge jia, wo ba ta dai zou
Sebutkan harganya, aku akan membawanya pergi
Zhdu Shi D LR
NU'ér shi wo de
Dia putriku
Madam Fang : #2220 LAR), L)L
Ta shi wo nili'ér shéng de, ta shi wo nii'ér de
Putriku melahirkannya. Dia adalah anak putriku
Zhdu Shi R
Y¢ shi wo de
Dia milikku juga
(Women Yong Bu Yan Qi, 46:04-46:40)
Data 7 menunjukkan adanya konflik yang terjadi antara tokoh Madam Fang
dan tokoh Zhou Shi. Madam Fang meminta Zhou Shi untuk memberikan Zhou Zizai
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padanya, akan tetapi Zhou Si menolak. Perdebatan antara mereka menimbulkan
adanya konflik. Hal ini dapat dilihat melalui kutipan dialog tokoh Madam Fang yang
berkata “HRFFAMAY, RIT@HFE (NI kai gé jia, wo bi ta dai zou)” yang artinya
“sebutkan harganya, aku akan membawanya pergi”. Pernyataan Madam Fang
tersebut ditolak oleh tokoh Zhou Shi dengan tegas dengan berkata “Z)LZFRHI
(Nii'ér shi wo de)” yang artinya “dia putriku”. Perdebatan mereka terus berlanjut,
tokoh Madam Fang berkata kepada tokoh Zhou Shi “#i 2R JLAER], WER L
JLKJ (Ta shi wo nii'ér shéng de, ta shi wé nii'ér de)” yang artinya “Putriku
melahirkannya. Dia adalah anak putriku!”. Karena tidak ada hasil dari
perdebatan mereka, Madam Fang mengatakan kepada Zhou Shi untuk
menyelesaikan permasalahan hak asuh Zhou Zizai di pengadilan.

e Konflik Tokoh Utama dengan Tokoh Manager

Tokoh Zhou Shi yang berprofesi sebagai kurir antar barang menjalankan
tugasnya dengan baik. Setiap paginya ia mengantarkan Zizai ke sekolah, lalu pergi
bekerja. Suatu ketika Zhou Shi berjanji menjemput Zhou Zizai kesekolahnya tepat
waktu. Akan tetapi hari itu cuaca tidak bagus yang mengakibatkan Zhou Shi
terlambat menjemput Zizai. Putrinya jatuh sakit akibat menunggu Zhou Shi hujan-
hujanan. Zhou Shi meminta izin libur kepada managernya, akan tetapi tidak
diperbolehkan. Tokoh Zhou Shi dan manager terlibat pembicaraan yang
menimbulkan perselisihan diantara mereka.

Data 8:
Zhou Shi @ ZHIRA RAE— KK
Jingli wo jintian xidng qing yitian jid
Manager saya ingin mengambil libur hari ini
Manager D B, WERIRAHESR T
Qingjia, wo kan ni ni buyong huilaile
Libur? Berhenti saja. Jangan repot-repot kembali
Zhdu Shi DA, GEERAREANED.
WK, WLILKRET
Bushi, jingli wo bushi zhége yisi. Jin yitian, wo nil'ér fashaole
Bukan itu yang saya maksud. Hanya untuk hari. Putriku demam.
Manager C A NEERFIRY THEX A H.
SEHEBEBEIMZ KR FATATRN
Sudyou rén qingjia cizhi kuanggdong dou shi jia i youshi.
Fumt song ytyuan xidohai fashao. Women bu qué rén.
Ketika orang tidak mau bekerja, selalu alasan darurat keluarga.
Orang tua yang sakit, anak yang sakit. Kami tidak membutuhknmu.
(Women Yong Bu Yan Qi, 35:31-35:49)
Data 8 menunjukkan adanya konflik yang terjadi antara tokoh Zhou Shi dan
managernya. Zhou Shi harus merawat Zizai yang jatuh sakit. la menghubungi
managernya untuk meminta izin berhalangan hadir kerja. Akan tetapi permohonan
Zhou Shi di tolak. Hal tersebut tergambar melalui dialog manager yang berkata
“ER, REMIRAHBEIRT (Qingjia, wo kan ni ni buyong huildile)” yang

artinya “Libur? Berhenti saja. Jangan repot-repot kembali”. Namun tokoh
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Zhou Shi menjelaskan bahwa dia berhalangan hadir karena putrinya sakit, ia
berkata “AR, EERARXNER. B—K, RLJLKRET (Bushi, jingli
wo bushi zhége yisi. Jiul yitian, wo nii'ér fashaole)” yang artinya “Bukan itu
yang saya maksud. Hanya untuk hari. Putriku demam”. Managernya tetap
menolak, ia tidak menerima penejelasan dari Zhou Shi. la mengatakan bahwa
semua itu cuma alasan yang digunakan Zhou Shi agar tidak hadir bekerja.

e Konflik Tokoh Utama dengan Tokoh Zhou Zizai

Zhou Shi mengatakan bahwa ia memang suami yang buruk, ia tidak ada saat
istri dan anaknya membutuhkannya. Tapi dia mencoba untuk menjadi ayah yang
baik. Zhou Shi menemui Zizai di rumah sakit untuk melihat bagaimana
kondisinya. Zhou Shi mengatakan bahwa ia akan terlalu sibuk dengan
pekerjaannya dan tidak punya cukup waktu untuk megunjungi Zizai. la
memberitahu bahwa kedepannya Zizai akan dirawat oleh neneknya. Akan tetapi
Zizai menolak, ia tidak ingin dirawat oleh neneknya dan enggan untuk melihat
neneknya lagi. Mendengar perkataan Zizai membuat Zhou Shi marah.

Data 9:
Zhoushi  : BHAE, RESFEAL. SMEFERCAMRAL T, IRAR
HMEGEYEER . BRAETRS . RKK T RATERRE LI T ARIL
FEAe AR MATIIA L . BIWREA R BH T2
Zizai, ni dong didn shi haobu hao. Waip6 kén yao ni yijing hén
bucuole, ni bu gén waipd zou shéi yao ni. GeEnzhe wo ma. Ni
zhdng dale women jit néng jianmianle. Ni xianzai guai guai de ba
Zizai, saatnya menghadapi kenyataan. Kau beruntung nenek
masih menginginkanmu, siapa lagi yang akan menerimamu? Aku
tidak bisa. Kita akan bertemu saat kau dewasa. Fokus saja untuk
menjadi lebih baik. Jika tidak, kau tidak akan melihatku lagi.
Faham?
Zhou Zizai @ AEEITE, WEERK. AW T RIEK
Buyao likai wo, baba huilai. W6 bu bingle. Ni huilai
Tetaplah disini. Papa kembalilah. Aku akan baik-baik saja.
(Women Yong Bu Yan Qi, 01:16:33-01:17:40)
Data 9 menunjukkan adanya konflik yang terjadi antara tokoh Zhou Shi dan
tokoh Zizai. Konflik bermula ketika tokoh Zhou Shi mengatakan bahwa Zizai akan
dirawat oleh neneknya. Tujuan dari tokoh Zhou Shi adalah agar tokoh Zhou Zizai
dapat menerima perawatan terbaik. Hal ini dapat dilihat pada dialog dimana tokoh

Zhou Shi berkata “ HfE, ERFGALE. SMEFERCEMB IS T, IRFAH
AEEREER. BERY. RKKTRIABMERE T . RIEFRFHITHIG
. BNURMAHRRAR. AT B? (Zizai, ni déng diin shi hiobu hio.
Waip6 kén yao ni yijing hén bucuole, ni bu gén waip6 zou shéi yao ni. Génzhe
w0 ma. Ni zhing dale women jiu néng jianmianle. Ni xianzai guai guai de ba

“Zizai, saatnya menghadapi kenyataan. Kau beruntung nenek masih
menginginkanmu, siapa lagi yang akan menerimamu? Aku tidak bisa. Kita
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akan bertemu saat kau dewasa. Fokus saja untuk menjadi lebih baik. Jika tidak,
kau tidak akan melihatku lagi. Faham?”. Berbeda halnya dengan tokoh Zhou Shi,
tokoh Zhou Zizai enggan untuk di jaga oleh neneknya. Zhou Zizai berjanji menjadi
anak yang penurut dan tidak menyusahkan ayahnya, ia tidak mau ayahnya pergi
meninggalkannya. Dapat dilihat dari dialog tokoh Zhou Zizai berkata “NEEF
R, BEER. BRAERT . #REISR (Buyao likii wo, baba huilii. W6 bu bingle.
NI huildi)” yang artinya “Tetaplah disini. Papa kembalilah. Aku akan baik-baik
saja”. Tokoh Zizai bersikeras untuk dijaga oleh ayahnya. Sementara Zhou Shi tidak
punya pilihan selain menyerahkan putrinya pada Madam Fang dengan tujuan agar
Zizai dapat perawatan terbaik dan lekas sembuh dari penyakitnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tentang konflik sosial yang terdapat dalam film
Women Yong Bu Yan Qi karya Roy Chow maka dapat disimpulkan bahwa dalam
film ini ditemukan beberapa konflik sosial. Terdapat tiga data dalam konflik
antarpribadi. Faktor yang memicu terjadinya konflik antarpribadi ini adalah karena
adanya percekcokan dan perselisihan yang melibatkan masing-masing tokohnya.
Selanjutnya ditemukan satu data konflik sosial kepentingan. Konflik ini terjadi
karena adanya perbedaan kepentingan antar tokohnya. Setiap masing-masing tokoh
berjuang untuk mencapai kepentingan pribadi mereka tanpa mempertimbangkan
kepentingan dari pihak lain. Terdapat satu data konflik antargolongan/kelompok
pada film ini. Hal yang mendasari terjadinya konflik tersebut yaitu setiap kelompok
mencoba untuk memaksakan kehendaknya kepada kelompok lain. Terakhir
ditemukan satu konflik sosial antarkelas pada film ini. Permasalahan konflik
antarkelas dalam film didasari karena adanya perbedaan tingkatan kelas sosial pada
masing-masing tokohnya.

Gambaran tokoh utama memiliki konflik sosial dengan tokoh lain yaitu yang
pertama konflik yang terjadi antara tokoh utama dengan Madam Fang yang
disebabkan oleh perselisihan keduanya akibat masalah perebutan hak asuh Zizai.
Kedua, konflik yang terjadi antara tokoh utama dengan Managernya, ketika tokoh
utama meminta izin untuk libur kerja akan tetapi managernya tidak memberi izin
dan menyuruh ia untuk berhenti bekerja. Keempat, konflik yang terjadi antara tokoh
utama dengan Zhou Zizai yang disebabkan oleh perdebatan diantara mereka. Tokoh
utama ingin Zizai dirawat oleh neneknya agar mendapat perawatan yang terbaik,
akan tetapi Zhou Zizai tidak mau dan ingin selalu dekat dengan ayahnya.
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